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Abstract. Abstract: Shivering is a complication that can occur in patients following spinal anesthesia and 

may be influenced by various perioperative factors, one of which is the duration of surgery. This study 

aimed to determine the relationship between the duration of surgery and the severity of shivering in patients 

after spinal anesthesia at Vita Insani Hospital, Pematangsiantar. An observational analytic study design 

with a cross-sectional approach was employed. The study sample consisted of 50 patients undergoing 

surgery under spinal anesthesia, selected based on specific study criteria. The duration of surgery was 

recorded based on the actual procedure time, while the severity of shivering was assessed 10 minutes after 

the patient arrived in the recovery room. Data analysis was performed using the Spearman Rank test. The 

results showed that the majority of patients (46 patients or 92%) underwent surgeries lasting less than 60 

minutes. A total of 31 patients (62%) experienced shivering ranging from mild to severe. The analysis 

yielded a correlation coefficient of 0.247 with a p-value of 0.083, indicating no significant relationship 

between the duration of surgery and the severity of shivering. Nevertheless, a positive correlation of weak 

strength was observed. The findings suggest that the duration of surgery cannot serve as a sole factor for 

predicting the severity of shivering in patients following spinal anesthesia. 
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Abstrak; Shivering merupakan salah satu komplikasi yang dapat terjadi pada pasien setelah menjalani 

anestesi spinal dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor perioperatif, salah satunya lama operasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lama operasi dengan derajat shivering pada pasien 

pasca anestesi spinal di Rumah Sakit Vita Insani Pematangsiantar. Penelitian menggunakan desain 

observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 50 pasien yang 

menjalani operasi dengan anestesi spinal dan dipilih sesuai kriteria penelitian. Lama operasi dicatat 

berdasarkan waktu pelaksanaan operasi, sedangkan derajat shivering dinilai pada menit ke-10 setelah 

pasien berada di ruang pemulihan. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar pasien menjalani operasi kurang dari 60 menit, yaitu sebanyak 46 

pasien (92%). Sebanyak 31 pasien (62%) mengalami shivering dengan derajat ringan hingga berat. Hasil 

analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,247 dengan nilai p=0,083, sehingga tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara lama operasi dengan derajat shivering. Meskipun demikian, terdapat 

korelasi positif dengan kekuatan hubungan yang lemah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama operasi 

belum dapat digunakan sebagai faktor tunggal dalam memprediksi derajat shivering pada pasien pasca 

anestesi spinal. 

Kata kunci: Anestesi spinal; Derajat shivering; Lama operasi; Pasien pasca anestesi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Shivering atau menggigil merupakan salah satu komplikasi yang dapat terjadi 

pada pasien setelah menjalani anestesi spinal. Kondisi ini merupakan respons fisiologis 

tubuh berupa kontraksi otot yang tidak disadari sebagai upaya menghasilkan panas ketika 

terjadi gangguan keseimbangan atau regulasi suhu tubuh. Pada periode perioperatif, 

gangguan termoregulasi dapat dipengaruhi oleh tindakan anestesi dan paparan suhu 

lingkungan ruang operasi. Shivering pada pasien pasca anestesi tidak hanya menimbulkan 
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ketidaknyamanan, tetapi juga dapat meningkatkan kebutuhan oksigen dan aktivitas 

metabolik tubuh sehingga memerlukan pemantauan dan penatalaksanaan yang tepat pada 

fase pemulihan. 

Lama operasi merupakan salah satu faktor yang diduga berperan terhadap 

terjadinya shivering pada pasien pasca anestesi spinal. Semakin lama suatu tindakan 

operasi berlangsung, semakin lama pula pasien terpapar lingkungan ruang operasi yang 

relatif dingin dan berada dalam kondisi anestesi yang dapat mengganggu mekanisme 

kompensasi terhadap perubahan suhu. Selain lama operasi, kejadian dan derajat shivering 

juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik pasien dan faktor perioperatif lainnya, antara 

lain usia, Indeks Massa Tubuh (IMT), jenis kelamin, jenis operasi, suhu kamar operasi, 

serta status fisik berdasarkan American Society of Anesthesiologists (ASA). 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara lama atau 

durasi operasi dengan kejadian maupun derajat shivering pada pasien pasca anestesi 

spinal. Masithoh et al. (2018) melaporkan adanya hubungan antara durasi operasi dan 

derajat shivering. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Zulfikar et al. (2023) serta Shilahul 

Aziz et al. (2024), yang menunjukkan bahwa semakin lama durasi operasi, semakin besar 

risiko terjadinya shivering. Penelitian Renaningtyastutik et al. (2022) juga menemukan 

hubungan yang signifikan antara durasi operasi dan kejadian menggigil pada pasien pasca 

anestesi spinal.  

Meskipun hubungan tersebut telah dilaporkan pada beberapa penelitian, kondisi 

pasien dan karakteristik pelayanan di setiap rumah sakit dapat berbeda sehingga hasil 

penelitian sebelumnya belum dapat secara langsung menggambarkan kondisi di Rumah 

Sakit Vita Insani Pematangsiantar. Berdasarkan data Instalasi Anestesi dan Terapi 

Intensif Rumah Sakit Vita Insani Pematangsiantar periode Oktober–Desember 2025, 

masih ditemukan kejadian shivering pada pasien pasca anestesi. Pra-survei di Post 

Anesthesia Care Unit (PACU) terhadap 150 pasien pasca anestesi spinal menunjukkan 

bahwa 90 pasien (60%) mengalami shivering pada fase pemulihan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa shivering masih menjadi permasalahan yang perlu diperhatikan 

dalam pelayanan pasca anestesi di rumah sakit tersebut. 

Penelitian mengenai hubungan lama operasi dengan derajat shivering pada pasien 

pasca anestesi spinal di PACU Rumah Sakit Vita Insani Pematangsiantar belum pernah 

dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memberikan gambaran empiris 

mengenai hubungan kedua variabel tersebut pada populasi pasien di rumah sakit tersebut. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan 
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dalam melakukan pemantauan dan penatalaksanaan shivering pada fase pemulihan serta 

memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mempertimbangkan faktor-faktor 

perioperatif lain yang berpotensi memengaruhi derajat shivering. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara lama operasi dengan derajat shivering pada pasien 

pasca anestesi spinal di Post Anesthesia Care Unit (PACU) Rumah Sakit Vita Insani 

Pematangsiantar. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Shivering atau menggigil merupakan respons fisiologis berupa kontraksi otot 

skeletal yang terjadi secara tidak disadari sebagai mekanisme tubuh untuk meningkatkan 

produksi panas ketika terjadi penurunan suhu atau gangguan regulasi suhu tubuh. Pada 

periode perioperatif, mekanisme termoregulasi dapat terganggu akibat pemberian 

anestesi, paparan suhu lingkungan ruang operasi, serta kondisi fisiologis pasien. Pada 

pasien yang menjalani anestesi spinal, blok sensorik dapat memengaruhi respons tubuh 

terhadap perubahan suhu sehingga pasien lebih rentan mengalami gangguan 

termoregulasi dan shivering pada periode pemulihan. 

Derajat shivering menggambarkan tingkat keparahan menggigil yang dialami 

pasien pada periode pasca anestesi. Penilaian derajat shivering diperlukan untuk 

mengetahui tingkat respons tubuh terhadap gangguan termoregulasi dan menjadi dasar 

dalam menentukan kebutuhan pemantauan maupun penatalaksanaan. Dalam penelitian 

ini, derajat shivering diamati pada pasien setelah berada di Post Anesthesia Care Unit 

(PACU), yaitu pada menit ke-10 fase pemulihan. 

Lama operasi merupakan rentang waktu sejak dimulainya tindakan pembedahan 

sampai tindakan operasi selesai. Durasi pembedahan berkaitan dengan lamanya pasien 

berada dalam kondisi yang dapat memengaruhi keseimbangan suhu tubuh. Semakin lama 

operasi berlangsung, semakin lama pasien terpapar suhu ruang operasi dan semakin lama 

pula pengaruh anestesi terhadap mekanisme termoregulasi. Kondisi tersebut secara 

teoritis dapat meningkatkan risiko terjadinya hipotermia dan selanjutnya memicu respons 

menggigil. Namun, hubungan antara lama operasi dan shivering tidak berdiri sendiri 

karena terdapat berbagai faktor lain yang dapat memengaruhi derajat shivering, seperti 

usia, Indeks Massa Tubuh (IMT), jenis kelamin, jenis operasi, suhu kamar operasi, serta 

status fisik berdasarkan American Society of Anesthesiologists (ASA). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang cenderung mendukung adanya 

hubungan antara durasi operasi dan shivering pada pasien pasca anestesi spinal. Masithoh 



 
 
 

e-ISSN: 3123-6405, p-ISSN: 3123-562X, Hal 88-100 

91     MURAKES - VOLUME 2, NO. 4, oktober  2026 

 
 

et al. (2018) melaporkan adanya hubungan antara durasi operasi dengan derajat shivering. 

Hasil yang sejalan juga dilaporkan oleh Zulfikar et al. (2023) dan Shilahul Aziz et al. 

(2024), yang menunjukkan bahwa durasi operasi yang lebih lama berkaitan dengan 

peningkatan risiko shivering. Penelitian Renaningtyastutik et al. (2022) juga menemukan 

hubungan yang signifikan antara durasi operasi dan kejadian menggigil pada pasien pasca 

anestesi spinal 

Pada penelitian tersebut, sebagian besar responden menjalani operasi dengan 

durasi 60–120 menit dan sebagian besar mengalami menggigil. 

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, lama operasi secara teoritis 

dapat berhubungan dengan derajat shivering pada pasien pasca anestesi spinal. Hubungan 

tersebut diperkirakan bersifat positif, yaitu semakin lama durasi operasi maka semakin 

tinggi derajat shivering yang mungkin dialami pasien. Meskipun demikian, keberadaan 

faktor-faktor perioperatif lain menunjukkan bahwa lama operasi bukan satu-satunya 

faktor yang menentukan terjadinya shivering. 

3. METODE PENELITIAN 

           Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik 

korelasional dan pendekatan cross-sectional. Desain tersebut digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara lama operasi dengan derajat shivering pada pasien pasca 

anestesi spinal di ruang Post Anesthesia Care Unit (PACU) Rumah Sakit Vita Insani 

Pematangsiantar. Pengumpulan data dilakukan pada satu waktu pengamatan tanpa 

memberikan intervensi kepada responden. 

           Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang menjalani tindakan operasi 

dengan anestesi spinal di Rumah Sakit Vita Insani Pematangsiantar. Sampel penelitian 

berjumlah 50 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Pemilihan responden 

dilakukan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan dalam 

penelitian. 

          Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi. Lama operasi 

diperoleh berdasarkan waktu pelaksanaan operasi, sedangkan derajat shivering dinilai 

pada pasien setelah berada di ruang PACU, yaitu pada menit ke-10. Penilaian derajat 

shivering dilakukan berdasarkan skala penilaian shivering yang digunakan dalam 

penelitian. Data karakteristik responden dan faktor yang berkaitan dengan kondisi 

perioperatif juga dicatat sesuai kebutuhan penelitian. 
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            Data yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan analisis secara univariat dan 

bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, 

lama operasi, dan derajat shivering dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara lama operasi dengan 

derajat shivering. Karena kedua variabel dianalisis dalam bentuk data berjenjang, 

pengujian hubungan dilakukan menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat 

kemaknaan α = 0,05. Keputusan statistik ditetapkan berdasarkan nilai p, dengan p < 0,05 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1.  Hasil  

Penelitian ini melibatkan 50 pasien pasca anestesi spinal yang menjalani 

perawatan di Post Anesthesia Care Unit (PACU) RS Vita Insani Pematangsiantar 

Tahun 2026. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi derajat shivering pada 

menit ke-10 setelah pasien masuk PACU serta pencatatan lama operasi berdasarkan 

data perioperatif pasien. 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden disajikan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai subjek penelitian. Karakteristik yang ditampilkan meliputi usia, jenis 

kelamin, indeks massa tubuh (IMT), status fisik American Society of 

Anesthesiologists (ASA), jenis operasi, dan suhu kamar operasi. Hasil distribusi 

karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Pasien Pasca Anestesi Spinal di RS 

                          Vita Insani Pematangsiantar Tahun 2026 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 37 74,0 

Perempuan 13 26,0 

Status ASA 
  

ASA I 23 46,0 

ASA II 27 54,0 

Jenis Operasi 
  

Mayor 47 94,0 

Minor 3 6,0 

Total 50 100,0 
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           Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa dari 50 responden, sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 37 responden (74,0%), sedangkan responden perempuan 

sebanyak 13 responden (26,0%). Berdasarkan status fisik American Society of 

Anesthesiologists (ASA), sebagian besar responden berada pada status ASA II, yaitu 

sebanyak 27 responden (54,0%), sedangkan responden dengan status ASA I sebanyak 23 

responden (46,0%). Berdasarkan jenis operasi, sebagian besar responden menjalani 

operasi mayor sebanyak 47 responden (94,0%)  dan operasi minor sebesar 3 orang (6,0%) 

4.1.2. Distribusi Sebaran IMT Responden, Usia dan Suhu Kamar Operasi 

Selain karakteristik responden, penelitian ini juga menggambarkan nilai Indeks 

Massa Tubuh (IMT), usia dan suhu kamar operasi sebagai data rasio numerik. Hasil 

distribusi karakteristik responden disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Sebaran Karakteristik Responden di RS Vita 

Di RS Vita Insani Pematangsiantar Tahun 2026 

 

 

 

 

 

                   Berdasarkan Tabel 2, usia responden memiliki rata-rata 48,38 ± 

19,31 tahun, dengan usia termuda 15 tahun dan tertua 78 tahun. Nilai IMT responden 

memiliki rata-rata 23,60 ± 1,75 kg/m², dengan nilai minimum 20,00 kg/m² dan 

maksimum 26,60 kg/m². Sementara itu, suhu kamar operasi pada seluruh responden 

memiliki rata-rata 18,00 ± 0,00°C, dengan nilai minimum dan maksimum masing-

masing 18,00°C. 

4.1.3. Lama Operasi pada Pasien Pasca Anestesi Spinal 

Lama operasi dalam penelitian ini dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu 

cepat (<60 menit), sedang (60–120 menit), dan lama (>120 menit). Distribusi lama 

operasi responden disajikan pada Tabel 3. 

 

 

Variabel Mean ± SD Minimum Maksimum 

IMT (kg/m²) 23,60 ± 1,75 20,00 26,60 

Usia 48,38 ± 19,313 15 78 

Suhu kamar operasi (°C) 18,00 ± 0,00 18,00 18,00 
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Tabel 3. Distribusi Lama Operasi pada Pasien Pasca Anestesi 

Spinal diRumah  Sakit Vita Insani Pematangsiantar Tahun 2026 

 

Kategori lama operasi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Cepat (<60 menit) 46 92,0 

Sedang (60–120 menit) 4 8,0 

Lama (>120 menit) 0 0,0 

Total 50 100 

            Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden menjalani operasi dengan 

kategori cepat (<60 menit), yaitu sebanyak 46 responden (92,0%). Sebanyak 4 responden 

(8,0%) menjalani operasi dengan kategori sedang (60–120 menit), sedangkan tidak 

terdapat responden yang menjalani operasi lebih dari 120 menit. Rata-rata lama operasi 

adalah 43,40 ± 10,83 menit dengan rentang 25–65 menit. Dominannya operasi dengan 

durasi kurang dari 60 menit menunjukkan bahwa karakteristik tindakan operasi pada 

responden penelitian relatif singkat. Kondisi tersebut menjadi penting dalam interpretasi 

hasil penelitian karena variasi lama operasi yang terbatas dapat memengaruhi 

kemampuan analisis statistik dalam menunjukkan hubungan antara lama operasi dan 

derajat shivering. 

4.1.4. Derajat Shivering pada Pasien Pasca Anestesi Spinal 

Derajat shivering dinilai pada menit ke-10 setelah pasien berada di ruang Post 

Anesthesia Care Unit (PACU). Penilaian dilakukan menggunakan skala observasi 

Modified Crossley and Mahajan dengan kategori tidak ada shivering, ringan, sedang, 

dan berat. Distribusi derajat shivering responden disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4.Distribusi Derajat Shivering pada Menit ke-10 pada  Pasien 

Pasca Anestesi Spinal di Rumah Sakit Vita Insani Pematangsiantar 

Tahun 2026 

 

Derajat shivering Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak ada shivering 19 38,0 

Shivering ringan 13 26,0 

Shivering sedang 13 26,0 

Shivering berat 5 10,0 

Total 50 100 

        Berdasarkan Tabel 4, sebanyak 19 responden (38,0%) tidak mengalami 

shivering pada menit ke-10. Sementara itu, 31 responden (62,0%) mengalami shivering 

dengan tingkat keparahan yang berbeda, yaitu 13 responden (26,0%) mengalami 

shivering ringan, 13 responden (26,0%) mengalami shivering sedang, dan 5 responden 
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(10,0%) mengalami shivering berat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa shivering 

masih cukup sering ditemukan pada pasien pasca anestesi spinal. Secara fisiologis, 

shivering merupakan respons tubuh berupa kontraksi otot yang tidak disadari untuk 

meningkatkan produksi panas ketika terjadi gangguan keseimbangan suhu tubuh. 

Anestesi spinal dapat memengaruhi mekanisme termoregulasi sehingga pasien lebih 

rentan mengalami gangguan pengaturan suhu selama periode perioperatif. 

4.1.5. Hubungan Lama Operasi dengan derajat Shivering 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara lama operasi 

dengan derajat shivering pada menit ke-10 setelah pasien berada di PACU. Uji yang 

digunakan adalah Spearman Rank karena kedua variabel dianalisis dalam bentuk data 

ordinal. 

Tabel 5. Hubungan Lama Operasi dengan Derajat Shivering pada 

Menit ke-10 pada Pasien Pasca Anestesi Spinal di Rumah Sakit 

Vita  \ Insani Pematangsiantar Tahun 2026 

 

            Berdasarkan Tabel 3, dari 46 responden dengan lama operasi <60 menit, 

sebanyak 19 responden (38,0%) tidak mengalami shivering, 12 responden (24,0%) 

mengalami shivering ringan, 11 responden (22,0%) mengalami shivering sedang, dan 4 

responden (8,0%) mengalami shivering berat. Pada kelompok lama operasi 60–120 

menit, terdapat 1 responden (2,0%) dengan shivering ringan, 2 responden (4,0%) dengan 

shivering sedang, dan 1 responden (2,0%) dengan shivering berat. Secara keseluruhan, 

31 responden (62,0%) mengalami shivering dengan derajat ringan hingga berat pada 

menit ke-10.  Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien korelasi ρ = 0,247 

dengan p-value = 0,083. Karena p-value >0,05, tidak terdapat hubungan yang bermakna 

Kategori 

Lama 

Operasi 

Derajat Shivering Total p-

value Tidak 

Shivering 

Shivering 

Ringan 

Shivering 

Sedang 

Shivering 

Berat 

n % n % n % n %   

Cepat 

(<60) 

19 38,0 12 24,0 11 22,0 4 8,0 46 0,083 

Sedang 

(60–120) 

0 0,0 1 2,0 2 4,0 1 2,0 4 

Lama 

(>120) 

 

0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 

Total 19 38,0 13 26,0 13 26,0 5 10,0 50  
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secara statistik antara lama operasi dengan derajat shivering pada menit ke-10 pada pasien 

pasca anestesi spinal. Nilai koefisien korelasi positif menunjukkan adanya kecenderungan 

hubungan searah dengan kekuatan korelasi yang lemah. 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Derajat Shivering pada Pasien Pasca Anestesi Spinal 

            Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 31 responden (62,0%) 

mengalami shivering dengan derajat ringan hingga berat pada menit ke-10 setelah 

masuk PACU. Temuan ini menunjukkan bahwa shivering masih cukup sering terjadi 

pada fase pemulihan awal pasien setelah anestesi spinal. Sebanyak 13 responden 

(26,0%) mengalami shivering ringan, 13 responden (26,0%) mengalami shivering 

sedang, dan 5 responden (10,0%) mengalami shivering berat, sedangkan 19 responden 

(38,0%) tidak mengalami shivering.  

           Secara teoritis, shivering merupakan respons tubuh berupa kontraksi otot 

involunter sebagai mekanisme untuk menghasilkan panas. Anestesi spinal dapat 

memengaruhi mekanisme termoregulasi tubuh sehingga pasien lebih rentan 

mengalami gangguan keseimbangan suhu. Rehatta et al. (2019) menjelaskan bahwa 

shivering merupakan respons termoregulasi tubuh terhadap kondisi kehilangan panas, 

sedangkan Masithoh et al. (2018) menyebutkan bahwa lama operasi merupakan salah 

satu faktor yang dapat berkaitan dengan kejadian shivering pada pasien pasca anestesi 

spinal. 

           Tingginya proporsi responden yang mengalami shivering pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemantauan termoregulasi tetap diperlukan selama fase 

pemulihan awal, termasuk pada pasien yang menjalani operasi dengan durasi relatif 

singkat. Dengan demikian, penilaian kondisi pasien di PACU tidak hanya berfokus 

pada pemulihan kesadaran dan status hemodinamik, tetapi juga perlu memperhatikan 

suhu tubuh dan derajat shivering. 

4.2.2. Hubungan Lama Operasi dengan Derajat Shivering 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna secara 

statistik antara lama operasi dengan derajat shivering pada menit ke-10 (p=0,083). 

Nilai koefisien korelasi ρ=0,247 menunjukkan arah hubungan positif dengan kekuatan 

yang lemah. Dengan demikian, terdapat kecenderungan bahwa semakin lama operasi, 

derajat shivering cenderung meningkat, tetapi kecenderungan tersebut belum cukup 

kuat secara statistik untuk menunjukkan adanya hubungan pada responden penelitian. 
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            Secara teoritis, lama operasi dapat berhubungan dengan shivering karena 

semakin lama pasien menjalani prosedur pembedahan, semakin lama pula pasien 

terpapar lingkungan kamar operasi dan kondisi anestesi yang dapat memengaruhi 

keseimbangan suhu tubuh. Lama paparan terhadap lingkungan yang dingin dan proses 

kehilangan panas selama pembedahan secara teoritis dapat meningkatkan respons 

termoregulasi berupa shivering. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

durasi operasi bukan merupakan faktor yang secara statistik berhubungan dengan 

derajat shivering pada sampel penelitian. 

             Hasil tersebut berbeda dengan penelitian Masithoh et al. (2018) yang 

menemukan adanya hubungan antara lama operasi dengan derajat shivering pada 

pasien pasca anestesi spinal. Penelitian Zulfikar et al. (2023) dan Aziz et al. (2024) 

juga menunjukkan adanya hubungan antara lama operasi dengan kejadian atau derajat 

shivering. Perbedaan hasil tersebut dapat berkaitan dengan perbedaan karakteristik 

responden, jenis operasi, kondisi perioperatif, distribusi lama operasi, serta 

karakteristik lingkungan penelitian. 

              Salah satu kondisi yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah 

distribusi lama operasi yang tidak merata. Sebanyak 92,0% responden berada pada 

kategori lama operasi <60 menit, hanya 8,0% berada pada kategori 60–120 menit, dan 

tidak terdapat responden dengan lama operasi >120 menit. Selain itu, lama operasi 

hanya memiliki rentang 25–65 menit. Variasi durasi operasi yang terbatas tersebut 

dapat menyebabkan perbedaan paparan lama operasi antarkelompok menjadi kecil 

sehingga hubungan dengan derajat shivering lebih sulit terlihat secara statistik. 

             Temuan pada Tabel 3 juga memperlihatkan bahwa pada kelompok operasi <60 

menit ditemukan seluruh kategori derajat shivering, mulai dari tidak mengalami 

shivering hingga shivering berat. Hal tersebut menunjukkan bahwa durasi operasi yang 

relatif singkat tidak selalu diikuti oleh tidak terjadinya shivering. Sebaliknya, pasien 

dengan karakteristik lama operasi yang relatif sama dapat menunjukkan respons 

shivering yang berbeda. Kondisi tersebut mendukung pemahaman bahwa shivering 

merupakan respons yang bersifat multifaktorial dan tidak hanya ditentukan oleh lama 

operasi. 

                  Berdasarkan temuan tersebut, lama operasi tidak dapat digunakan sebagai 

satu-satunya dasar untuk memperkirakan risiko shivering pada pasien pasca anestesi 

spinal. Pemantauan di PACU tetap perlu dilakukan secara menyeluruh dengan 

mempertimbangkan kondisi pasien dan berbagai faktor perioperatif lainnya. Meskipun 
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hubungan statistik tidak ditemukan, keberadaan shivering pada 62,0% responden 

menunjukkan bahwa observasi terhadap derajat shivering tetap penting selama fase 

pemulihan awal. 

              Secara teoritis dan praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

pengelolaan pasien pasca anestesi spinal perlu menggunakan pendekatan 

multifaktorial. Lama operasi dapat menjadi salah satu informasi dalam penilaian 

pasien, tetapi tidak seharusnya menjadi satu-satunya indikator untuk menentukan 

risiko shivering. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan jumlah sampel yang 

lebih besar dan distribusi lama operasi yang lebih beragam sehingga hubungan antara 

lama operasi dan derajat shivering dapat dianalisis dengan variasi durasi yang lebih 

luas. 

                Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa lama operasi 

memiliki kecenderungan hubungan positif yang lemah dengan derajat shivering, tetapi 

tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik pada pasien pasca anestesi 

spinal di RS Vita Insani Pematangsiantar. Hasil tersebut menegaskan bahwa variasi 

derajat shivering pada pasien pasca anestesi spinal kemungkinan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain selain lama operasi. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar pasien menjalani operasi kurang 

dari 60 menit (92%) dan sebanyak 62% mengalami shivering dengan derajat ringan 

hingga berat. Uji Spearman Rank menunjukkan nilai p=0,083 (p>0,05) dengan 

koefisien korelasi 0,247, sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lama 

operasi dengan derajat shivering pada pasien pasca anestesi spinal. 

Tenaga kesehatan disarankan tetap melakukan pemantauan shivering setelah 

anestesi spinal dengan memperhatikan faktor perioperatif lainnya. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih besar dan variasi lama operasi 

yang lebih merata. 
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